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tempat asal wisatawan. Meskipun Kabupaten Pati kaya akan potensi wisata
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daerah. Penelitian ini bertujuan mengatasi masalah tersebut dengan
memanfaatkan teknologi GIS untuk membangun platform yang menyediakan
informasi komprehensif tentang destinasi kuliner terbaik di Kabupaten Pati.
Hasil penelitian menunjukkan aplikasi info kuliner berbasis GIS mendapat
penilaian excellent menurut skala SUS, dengan nilai rata-rata 88 dari 5
responden. Ini menandakan kepuasan pengguna atas kegunaan sistem yang
disediakan. Dengan demikian, upaya menggunakan teknologi informasi dan
komunikasi, seperti GIS, dapat menjadi solusi efektif dalam meningkatkan
aksesibilitas informasi tentang warisan kuliner suatu daerah. Diharapkan
dengan adanya aplikasi info kuliner berbasis GIS, wisatawan tidak hanya
dapat menemukan dengan mudah tempat-tempat kuliner terbaik di Kabupaten
Pati, tetapi juga dapat memperoleh pengalaman kuliner yang lebih kaya dan
autentik selama perjalanan mereka.
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Abstract. Culinary tourism is an activity that involves unique experiences in
exploring various dishes and typical beverages from a region or country. The
goal is to enjoy and discover the taste and uniqueness of traditional cuisine
that may not be found in the tourists' home area. Although Pati Regency is
rich in culinary tourism potential, significant challenges still hinder the
development of the culinary tourism industry there. One of the obstacles is the
lack of structured information about culinary establishments in the area,
making it difficult for tourists to find and enjoy the delicacies of the region.
This research aims to address this issue by utilizing GIS technology to build a
platform that provides comprehensive information about the best culinary
destinations in Pati Regency. The research results indicate that the GIS-based
culinary info application received an excellent rating according to the SUS
scale, with an average score of 88 from 5 respondents. This indicates user
satisfaction with the usability of the provided system. Thus, efforts to use
information and communication technology, such as GIS, can be an effective
solution in improving the accessibility of information about the culinary
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heritage of a region. It is hoped that with the GIS-based culinary info
application, tourists can not only easily find the best culinary establishments
in Pati Regency but also gain a richer and more authentic culinary experience

during their travels.

1. PENDAHULUAN

Wisata kuliner merupakan kegiatan yang
melibatkan mengeksplorasi berbagai jenis
makanan dan minuman khas suatu daerah atau
negara sebagai bagian dari pengalaman wisata
[1]. Tujuan utama dari wisata kuliner adalah
untuk menikmati dan merasakan berbagai cita
rasa serta keunikan dari masakan tradisional
atau lokal yang mungkin tidak tersedia di
tempat asal wisatawan [2]. Selain itu, wisata
kuliner juga sering kali menjadi cara untuk
memahami budaya, sejarah, dan kebiasaan
masyarakat setempat melalui makanan yang
mereka konsumsi sehari-hari. Wisata kuliner
merupakan salah satu bentuk wisata yang
memiliki potensi besar dalam meningkatkan
perekonomian daerah [3]. Kabupaten Pati,
sebagai salah satu daerah di Indonesia,
memiliki kekayaan kuliner yang kaya akan cita
rasa dan tradisi kuliner yang unik. Namun,
dalam mengembangkan potensi wisata kuliner
tersebut, masih terdapat beberapa kendala yang
perlu diatasi, seperti kurangnya informasi yang
tersedia secara luas dan terstruktur mengenai
destinasi wisata kuliner yang ada di Kabupaten
Pati.

Pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK), khususnya Geographic
Information System (GIS), telah membuka
peluang baru dalam pengembangan industri
pariwisata kuliner. GIS memungkinkan
penyajian informasi tentang lokasi, jenis
kuliner, dan ulasan pengunjung secara spasial
dan terintegrasi, memudahkan pengunjung
dalam menemukan dan mengeksplorasi kuliner
lokal [4]. Selain itu, GIS juga membantu pelaku
industri  untuk  meningkatkan  strategi
pemasaran, mengidentifikasi preferensi
pengunjung, dan meningkatkan keberlanjutan
lingkungan dengan pengelolaan distribusi
bahan makanan yang lebih efisien [5].

Meskipun Kabupaten Pati memiliki potensi
besar dalam wisata kuliner, masih terdapat
beberapa kendala yang menjadi hambatan bagi
perkembangan industri pariwisata kuliner di
daerah tersebut. Salah satunya adalah
kurangnya informasi yang tersedia secara luas
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dan terstruktur mengenai destinasi wisata
kuliner di Kabupaten Pati, yang bisa menjadi
penghalang bagi wisatawan untuk menemukan
dan menikmati kekayaan kuliner lokal yang
dimiliki oleh daerah tersebut. Kurangnya akses
informasi yang memadai tentang tempat-tempat
kuliner terbaik dan pilihan menu yang unik
dapat mengurangi minat wisatawan untuk
berkunjung dan menghabiskan waktu di
Kabupaten  Pati, sehingga menghambat
pertumbuhan industri pariwisata kuliner serta
potensi perekonomian lokal. Oleh karena itu,
perlu adanya upaya untuk mengatasi kendala-
kendala ini agar potensi wisata kuliner
Kabupaten Pati dapat dimaksimalkan dan
memberikan manfaat yang optimal bagi
masyarakat setempat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengatasi kendala kurangnya informasi yang
tersedia tentang destinasi wisata kuliner di
Kabupaten Pati dengan  memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi, khususnya
Geographic Information System (GIS), untuk
membangun  platform yang menyajikan
informasi yang komprehensif dan mudah
diakses tentang tempat-tempat kuliner terbaik
di Kabupaten Pati. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk meningkatkan promosi dan
pemasaran wisata kuliner di Kabupaten Pati
melalui strategi-strategi inovatif yang didukung
oleh GIS, seperti penyebaran konten promosi
yang lebih efektif dan penciptaan pengalaman
wisata kuliner yang lebih menarik bagi
pengunjung.

Berdasarkan Permasalahan di atas, maka
perlu adanya upaya konkret dalam mengatasi
kendala-kendala yang dihadapi  dalam
pengembangan pariwisata kuliner di Kabupaten
Pati. Salah satu upaya tersebut adalah dengan
memanfaatkan kemajuan teknologi informasi
dan komunikasi, khususnya Geographic
Information System (GIS), untuk meningkatkan
aksesibilitas informasi mengenai wisata kuliner
di daerah tersebut [6]. Dengan aplikasi info
kuliner berbasis GIS yang dikembangkan
melalui penelitian ini, diharapkan wisatawan
dapat dengan mudah menemukan informasi
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mengenai lokasi, jenis kuliner, serta ulasan dari
pengunjung sebelumnya. Hal ini diharapkan
dapat memperluas jangkauan promosi wisata
kuliner Kabupaten Pati, meningkatkan jumlah
kunjungan wisatawan, serta memberikan
pengalaman yang lebih memuaskan bagi para
pengunjung. Selain itu, pengembangan aplikasi
ini  juga diharapkan dapat mendorong
pertumbuhan  ekonomi lokal  melalui
peningkatan aktivitas pariwisata kuliner dan
pemberdayaan pelaku usaha kuliner di
Kabupaten Pati.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Aplikasi Android

Aplikasi Android merupakan perangkat
lunak vyang dirancang khusus untuk
diimplementasikan pada platform sistem
operasi Android [7]. Pengembang
mengimplementasikan bahasa pemrograman
seperti Java atau Kotlin untuk menciptakan
aplikasi yang menawarkan berbagai fitur dan
fungsionalitas yang relevan untuk penggunaan
pada perangkat seluler, seperti smartphone dan
tablet [8]. Keunggulan utama aplikasi Android
adalah kemampuannya untuk beroperasi pada
beragam perangkat yang menjalankan sistem
operasi Android dari berbagai merek dan
model. Distribusi utama aplikasi ini umumnya
dilakukan melalui Google Play Store, yang
menyediakan  platform  untuk  pengguna
menemukan, mengunduh, dan mengelola
aplikasi dengan mudah. Aplikasi Android juga
terkenal karena antarmuka pengguna yang
responsif dan estetis, yang sesuai dengan
prinsip desain Material Design, meningkatkan
kualitas pengalaman pengguna. Di samping itu,
aplikasi Android dapat memanfaatkan berbagai
fitur perangkat keras, seperti kamera dan
sensor, untuk menyajikan  pengalaman
pengguna yang lebih terintegrasi dan menarik.
Dengan komunitas pengembang yang terus
berkembang, platform Android tetap menjadi
pusat inovasi dan perkembangan, memastikan

bahwa aplikasi-aplikasi ~ Android  selalu
mengikuti  perkembangan teknologi  dan
kebutuhan pengguna.
2.2 Wisata Kuliner

Wisata kuliner adalah suatu bentuk

perjalanan yang menawarkan pengalaman
holistik bagi para pelancong untuk menjelajahi
keanekaragaman kuliner suatu daerah atau
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negara tertentu [9]. Melibatkan lebih dari
sekadar mencicipi hidangan lokal, wisata
kuliner mengundang para wisatawan untuk
meresapi nuansa pasar tradisional yang hidup,
merasakan cita rasa autentik di restoran-
restoran lokal, menikmati lezatnya hidangan di
warung-warung tersembunyi, dan berinteraksi
langsung dengan koki dan penduduk setempat
untuk memahami cerita dan nilai-nilai yang
terkandung dalam setiap sajian. Dalam
perjalanan ini, para pelancong tidak hanya
mengeksplorasi  dunia rasa, tetapi juga
memperdalam pemahaman mereka tentang
sejarah, budaya, dan identitas suatu tempat
melalui piring-piring yang mengungkapkan
warisan kuliner yang kaya serta keunikan dan
keberagaman dalam cara penyajiannya.

2.3 Geographic Information System (GIS)
Geographic Information System (GIS)
adalah sebuah sistem yang dirancang untuk
menyimpan, mengelola, menganalisis, dan
menampilkan data geografis atau spasial [10].
GIS mengintegrasikan  perangkat lunak,
perangkat keras, dan data geografis untuk
memungkinkan pengguna untuk melihat,
memahami, dan menganalisis pola dan
hubungan geografis dari berbagai jenis data
[11]. Dalam GIS, data geografis dapat berupa
peta, citra satelit, data cuaca, data tanah, data
populasi, atau jenis data lain yang memiliki
komponen spasial [12]. GIS memungkinkan
pengguna untuk memvisualisasikan data ini
dalam bentuk peta, dan kemudian melakukan
analisis spasial seperti overlay, buffering, dan
analisis jarak untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih dalam tentang data tersebut. Aplikasi
GIS sangat luas, digunakan dalam berbagai
bidang seperti pemetaan, perencanaan kota,
manajemen sumber daya alam, manajemen
bencana, transportasi, pemantauan lingkungan,
dan banyak lagi. Dengan kemampuannya untuk
mengintegrasikan dan menganalisis data
geografis dari berbagai sumber, GIS menjadi
alat yang sangat berguna dalam pengambilan
keputusan dan perencanaan di banyak bidang.

3. METODE PENELITIAN

Dalam pembuatan aplikasi info kuliner
berbasis GIS ini, diterapkan metode Waterfall.
Metode Waterfall, yang juga dikenal sebagai
model  pengembangan  perangkat lunak
sekuensial atau linier, merupakan pendekatan
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sistematis yang terstruktur untuk mengelola dan
melaksanakan proyek pengembangan
perangkat lunak [13]. Dalam metode ini, setiap
tahap dilakukan secara berurutan, dimulai dari
perencanaan hingga pemeliharaan, dengan
setiap tahap memiliki hasil yang terukur dan
terdokumentasi  dengan  baik  sebelum

melanjutkan ke tahap berikutnya [14]. Dalam
konteks aplikasi info kuliner berbasis GIS,
pendekatan metode Waterfall dirancang untuk
menyusun proyek pengembangan perangkat
lunak dengan tahapan yang terstruktur dan
urutan linier. Tahapan metode Waterfall dapat
dilihat pada Gambar 1.

Y

A

¥

Maintenance

Gambar 1. Metode Waterfall

3.1 Analysis

Pada tahap analisis, dilakukan identifikasi
kebutuhan pengguna aplikasi info kuliner
berbasis GIS. Ini melibatkan pengumpulan
informasi tentang jenis informasi kuliner yang
diinginkan, preferensi lokasi pengguna, serta
persyaratan teknis seperti kompatibilitas
platform dan sumber daya yang tersedia.
Analisis juga mencakup evaluasi terhadap data
geografis yang akan diintegrasikan ke dalam
aplikasi, termasuk keakuratan dan ketersediaan
data.

3.2 Design

Perancangan aplikasi mencakup beberapa
aspek, mulai dari desain basis data geografis
yang memadai untuk menyimpan informasi
kuliner hingga pembuatan antarmuka pengguna
yang intuitif. Pemilihan teknologi GIS yang
tepat dan algoritma pencarian yang efisien juga
menjadi  bagian penting dalam  tahap
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perancangan. Desain juga mencakup tata letak
visual aplikasi dan integrasi elemen-elemen
GIS untuk memastikan pengalaman pengguna
yang optimal.

3.3 Implementation

Pada tahap implementasi, aplikasi info
kuliner berbasis GIS dikembangkan sesuai
dengan desain yang telah ditetapkan. Ini
melibatkan penggunaan teknologi GIS yang
dipilih untuk mengintegrasikan data geografis
ke dalam sistem dan membangun fitur-fitur
aplikasi seperti pencarian berbasis lokasi dan
tampilan peta interaktif. Tim pengembangan
bekerja secara bertahap untuk
mengimplementasikan  fitur-fitur ~ tersebut
dengan memperhatikan kualitas dan keandalan
aplikasi.

3.4 Testing

Pada tahap testing, aplikasi info kuliner
berbasis GIS akan diuji menggunakan System
Usability Scale (SUS) untuk mengevaluasi
tingkat kegunaan sistem secara keseluruhan.
Setelah pengembangan selesai, pengguna yang
mewakili target pasar akan diminta untuk
mengisi kuesioner SUS. Kuesioner ini akan
mengukur berbagai aspek kegunaan sistem,
termasuk efisiensi pengguna dalam
menggunakan aplikasi, tingkat kepuasan, dan
kemudahan mempelajari fungsionalitas baru.
Skor SUS akan dianalisis untuk menilai sejauh
mana aplikasi memenuhi harapan pengguna dan
menentukan area mana yang memerlukan
perbaikan. Hasil evaluasi ini akan menjadi
landasan untuk pengembangan lanjutan dan
perbaikan  fitur-fitur  aplikasi  sebelum
peluncuran resmi. Dengan menggunakan SUS,
tim pengembangan dapat memastikan bahwa
aplikasi info kuliner berbasis GIS memberikan
pengalaman pengguna yang optimal dan
memenuhi standar kegunaan yang diharapkan.

3.5 Maintenance

Setelah  aplikasi  diluncurkan,  tahap
pemeliharaan dimulai untuk memastikan
kelangsungan fungsi dan kinerja aplikasi. Ini
melibatkan pemantauan terhadap Kinerja
aplikasi secara berkala, pembaruan data
geografis, penanganan bug, dan peningkatan
fitur sesuai dengan umpan balik pengguna. Tim
pemeliharaan juga bertanggung jawab untuk
menanggapi perubahan lingkungan seperti



JITET (Jurnal Informatika dan Teknik Elektro Terapan)

pISSN: 2303-0577 eISSN: 2830-7062

Abid dkk

perubahan infrastruktur GIS atau perubahan
regulasi yang mempengaruhi aplikasi. Dengan
menjaga aplikasi tetap relevan dan berkinerja
baik, pemeliharaan memastikan pengalaman
pengguna yang optimal dalam jangka panjang.

4, HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Analisis Kebutuhan

Dalam analisis kebutuhan untuk
perancangan aplikasi info kuliner berbasis
Geographic Information System (GIS), langkah
pertama adalah mengidentifikasi preferensi dan
harapan pengguna terkait informasi kuliner,
seperti jenis makanan yang diminati, preferensi
lokasi, dan kriteria lainnya yang relevan. Selain
itu, penting juga untuk memahami kebutuhan
teknis, seperti integrasi dengan data geografis
yang akurat dan aktual, serta antarmuka
pengguna yang intuitif untuk pencarian dan
navigasi. Analisis ini juga melibatkan evaluasi
terhadap infrastruktur GIS yang tersedia dan
kemampuannya untuk mengelola data geografis
serta menyediakan layanan yang diperlukan
untuk aplikasi kuliner. Dengan memahami
secara komprehensif kebutuhan pengguna dan
persyaratan teknis, dapat dirancang aplikasi
yang memenuhi ekspektasi pengguna dan
efektif dalam menyajikan informasi kuliner
berbasis lokasi.

4.2 Design Sistem
A. Use Case Diagram

Use case diagram adalah representasi grafis
dari interaksi antara aktor-aktor tertentu
(pengguna atau sistem lainnya) dan sistem yang
sedang dianalisis [15]. Diagram ini memberikan
gambaran tentang fungsionalitas sistem dengan
menunjukkan berbagai skenario atau kasus
penggunaan yang mungkin terjadi [16]. Dalam
diagram ini, setiap kasus penggunaan
direpresentasikan oleh sebuah elips yang berisi
nama kasus penggunaan, sedangkan aktor-aktor
yang terlibat direpresentasikan oleh ikon
persegi panjang di sekitarnya. Garis yang
menghubungkan  aktor  dengan  kasus
penggunaan menunjukkan interaksi antara aktor
tersebut dengan sistem. Use case diagram dari
aplikasi info kuliner berbasis GIS dapat dilihat
pada Gambar 2.
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Memilih Kategori
Makanan

Melihat Rekomendasi
Makanan

Melihat Informasi
Kuliner

Melihat Detail Tempat
Makan

Melihat Notifikasi

Kelola Profile

N

Gambar 2. Use Case Diagram

Use case diagram pada Gambar 2
menggambarkan interaksi antara pengguna
dengan sistem aplikasi info kuliner. Pengguna
dapat melakukan beberapa tindakan seperti
login, memilih kategori makanan, melihat
rekomendasi makanan, menelusuri informasi
kuliner, menampilkan detail tempat makan,
serta melihat notifikasi. Selain itu, pengguna
juga dapat mengelola profil mereka sebelum
logout dari sistem.

B. Activity Diagram

Activity diagram adalah representasi grafis
dari alur kerja atau urutan kegiatan dalam
sebuah proses atau sistem [17]. Diagram ini
menggambarkan serangkaian aktivitas atau
tindakan yang terjadi secara berurutan, serta
aliran kontrol antara aktivitas-aktivitas tersebut.
Biasanya, diagram aktivitas digunakan untuk
memodelkan proses bisnis atau prosedur dalam
pengembangan  perangkat lunak.  Setiap
aktivitas direpresentasikan oleh sebuah persegi
panjang, dan aliran antara aktivitas-aktivitas
tersebut direpresentasikan oleh panah. Diagram
aktivitas membantu dalam memvisualisasikan
langkah-langkah yang diperlukan dalam sebuah
proses, mengidentifikasi kemungkinan cabang
atau kondisi, serta memahami aliran kerja
secara keseluruhan. Activity diagram dari
aplikasi info kuliner berbasis GIS dapat dilihat
pada Gambar 3.
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Pengguna Sistem

[Input Usemame dan Password ]7%[\{5]1:1551 Usemname dan PZ&E\\'D[CJ

£y

Konfirmasi | Tigak
Usemame &

Pilih rekomendasi makanan Masuk ke Main Memu
daersh

q =t mak Menampilkan daftar tempat
[ Pilih tempat makan }74[ makan ]
[
e Menampilkan detail tempat
[ Pilih tampilkan lokasi }74[ makan ]

| 1

Mengilkuti rute lokasi tempat Menampilkan lokasi tempat
malkan malkan
Kembali ke halaman utama

Gambar 3. Activity Diagram

Activity diagram ini menggambarkan proses
pemilihan  tempat makan  berdasarkan
rekomendasi makanan daerah, melibatkan
interaksi antara pengguna dan sistem aplikasi.
Langkah-langkahnya dimulai dengan pengguna
melakukan login ke aplikasi, kemudian memilih
kategori makanan daerah yang diminati. Setelah
itu, sistem akan menampilkan rekomendasi
tempat makan yang sesuai dengan pilihan
pengguna. Pengguna kemudian dapat melihat
informasi lebih lanjut tentang tempat makan
yang direkomendasikan, termasuk ulasan dan
rating. Setelah mempertimbangkan informasi
tersebut, pengguna dapat memilih untuk
melihat detail tempat makan atau kembali ke
daftar rekomendasi.

4.3 Implementasi

Pada tahap Implementasi, dilakukan
pengembangan aplikasi info kuliner berbasis
Geographic Information System (GIS) yang
telah direncanakan sebelumnya. Ini melibatkan
pembuatan antarmuka pengguna yang intuitif
dan responsif, yang mencakup tampilan visual
dari aplikasi.
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1. Halaman Login

Halaman login adalah bagian dari antarmuka
pengguna aplikasi info kuliner berbasis
Geographic Information System (GIS) yang
menyediakan akses terhadap fitur-fitur yang
dibatasi untuk pengguna yang telah terdaftar.
Di halaman ini, pengguna diminta untuk
memasukkan kredensial mereka, seperti
username dan password, untuk mengakses
akun. Setelah proses autentikasi berhasil,
pengguna dapat mengakses fitur-fitur yang
terdapat dalam aplikasi. Tampilan halaman
login dari aplikasi info kuliner berbasis
Geographic Information System (GIS) dapat
dilihat pada Gambar 4.

Info Kuliner

Remember me

Belum mempunyai akun? Sign Up

Lupa Password?

Gambar 4. Halaman Login

2. Halaman Main Menu

Halaman main menu merupakan pusat
navigasi utama dalam antarmuka pengguna
aplikasi info kuliner berbasis Geographic
Information System (GIS). Pada halaman ini,
pengguna diperkenalkan dengan berbagai
pilihan fitur dan fungsi yang tersedia dalam
aplikasi. Fitur-fitur utama seperti pencarian
tempat makan berdasarkan kategori atau
lokasi, menampilkan rekomendasi kuliner,
melihat notifikasi terkait informasi terbaru, dan
mengakses profil pengguna dapat diakses
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melalui main menu. Tampilan halaman main
menu dari aplikasi info kuliner berbasis
Geographic Information System (GIS) dapat
dilihat pada Gambar 5.

Info Kuliner

Selamat datang ...

Audia Pipit Avika

Sekarang Lebih Mudah

Aplikasi info Kuliner Kabupaten Path

Jawaban untuk Kebutuhan Anda

@ Kamu lagi mau makan apa?

Katergori

(e J v Greon |

Rekomendasi Makanan Daerah

P

1S Soe Mongut Kepaka Many.

Info Kuliner

Mengenal Nasi Gandul, Makanan Khas

2 Daerah Pati

& PN komis B robrucri 2004

Gambar 5. Halaman Main Menu

3. Halaman Detail Tempat Makan

Halaman detail tempat makan adalah bagian
dari antarmuka pengguna aplikasi info kuliner
berbasis Geographic Information System (GIS)
yang memberikan informasi terperinci tentang
suatu tempat makan tertentu. Pada halaman ini,
pengguna dapat menemukan detail seperti
nama tempat makan, lokasi, menu makanan
yang ditawarkan, rating dari pengguna lain,
informasi  kontak, serta foto-foto yang
menggambarkan suasana tempat makan.
Halaman detail tempat makan didesain untuk
memberikan pengalaman yang informatif dan
menarik bagi pengguna, membantu mereka
dalam membuat keputusan tentang tempat
makan yang ingin mereka kunjungi. Tampilan
halaman detail tempat makan dari aplikasi info
kuliner berbasis Geographic Information
System (GIS) dapat dilihat pada Gambar 6.
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Warung Makan Sederhana Mangut
Kepala Manyung

45 (919)

Lokasi

Jam Buka

07.00-20.00

Telepon

0813-3119-1412

Tampilkan Lokasi

Gambar 6. Halaman Detail Tempat Makan

4. Halaman Kelola Profile

Halaman kelola profil adalah tempat di mana
pengguna dapat mengatur dan mengelola
informasi pribadi dalam aplikasi info kuliner
berbasis Geographic Information System (GIS).
Tampilan halaman kelola profile dari aplikasi
info kuliner berbasis Geographic Information
System (GIS) dapat dilihat pada Gambar 7.

< Akun Saya
o

Setelan Akun

Audia Pipit Avika

audiacoba@gmail.com

£ Ubah Profile

(%) Ubah Password

Layanan

() Pusat Bantuan

Gambar 7. Halaman Kelola Profile
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4.4 Pengujian

Dalam pengembangan aplikasi info kuliner
berbasis Geographic Information System (GIS),
mengadopsi metode pengujian System Usability
Scale (SUS) untuk mengevaluasi kegunaan
sistem. Proses pengujian SUS melibatkan
memberikan kuesioner kepada sekelompok
responden yang telah menggunakan aplikasi,
yang terdiri dari serangkaian pernyataan yang
dinilai dari skala 1 hingga 5. Hasil dari
kuesioner ini kemudian dianalisis secara
statistik untuk mendapatkan nilai SUS yang
mencerminkan persepsi pengguna terhadap
kegunaan aplikasi secara keseluruhan. Dengan
demikian, metode pengujian SUS memberikan
pandangan yang lebih komprehensif tentang
pengalaman pengguna dengan
memperhitungkan aspek-aspek seperti efisiensi
penggunaan, kemudahan belajar, dan kepuasan
keseluruhan.  Daftar  pertanyaan  dalam
penelitian ini merujuk pada metode pengujian
System Usability Scale (SUS), yang terdiri dari
10 pertanyaan, seperti yang tercantum dalam
Tabel 1.

Tabel 1. Daftar Pertanyaan Kuesioner

No. Daftar Pertanyaan

Seberapa mudah bagi Anda untuk
1. mempelajari menggunakan aplikasi
ini?
Seberapa efisien Anda merasa ketika
menggunakan aplikasi ini?
Seberapa mudah aplikasi ini untuk
3. diingat setelah Anda menggunakan
beberapa kali?
Seberapa sering Anda harus mencari
4. bantuan atau informasi tambahan
untuk menggunakan aplikasi ini?
Seberapa konsisten aplikasi ini dalam
5. memberikan respons terhadap tindakan

Anda?
6 Seberapa  mudah Anda merasa
" menggunakan fitur-fitur aplikasi ini?
Seberapa mudah  Anda  merasa
7 memahami ikon, tombol, dan elemen
" antarmuka pengguna lainnya di
aplikasi ini?

Seberapa puas Anda dengan desain
8. antarmuka pengguna aplikasi ini secara
keseluruhan?
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Seberapa sering Anda mengalami
9. kesulitan atau kebingungan saat

menggunakan aplikasi ini?

Seberapa besar kemungkinan Anda
10. merekomendasikan aplikasi ini kepada

orang lain?

Skor nilai System Usability Scale (SUS)
dapat dilihat dalam bentuk grafik atau diagram,
mencerminkan tingkat penerimaan aplikasi oleh
pengguna.  Nilai  numerik  memberikan
informasi kuantitatif tentang tingkat kepuasan.
Gambaran skor nilai SUS dapat dilihat pada
Gambar 8.
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Gambar 8. System Usability Scale (SUS) Score
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Data yang terkumpul melalui kuesioner
yang telah disebar memberikan gambaran
penting tentang kepuasan dan persepsi
pengguna mengenai kemudahan penggunaan
aplikasi. Informasi ini dapat dianalisis lebih
lanjut untuk mengenali area yang berpotensi
untuk diperbaiki dan meningkatkan
pengalaman pengguna secara menyeluruh.
Hasil pengujian yang melibatkan 5 responden
dapat ditemukan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Hasil System Usability Scale (SUS)

Responden Jumlah Nilai
Responden 1 35 87,5
Responden 2 34 85
Responden 3 35 87,5
Responden 4 36 90
Responden 5 36 90
Total 440
Rata-Rata 88
Berdasarkan  hasil  kuesioner  System

Usability Scale (SUS) pada aplikasi info kuliner
berbasis Geographic Information System (GIS)
yang melibatkan 5 responden, diperoleh nilai
rata-rata sebesar 88. Penilaian ini masuk dalam
kategori  "excellent” dalam skala SUS,
menunjukkan bahwa pengguna merasa sangat
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puas dengan kegunaan sistem. Hal ini
menunjukkan bahwa antarmuka pengguna
aplikasi GIS ini dianggap sangat mudah
dipahami, efisien, dan memuaskan bagi
pengguna. Kesimpulan ini  memberikan
gambaran positif tentang tingkat kepuasan dan
penerimaan  pengguna terhadap  aplikasi
tersebut, serta menunjukkan bahwa aplikasi
telah  berhasil mencapai tujuan dalam
menyediakan pengalaman pengguna yang
optimal.

5. KESIMPULAN
Sebagai hasil dari evaluasi menyeluruh

terhadap aplikasi info kuliner berbasis

Geographic Information System (GIS), berikut

ini adalah beberapa kesimpulan utama yang

dapat ditarik untuk menggambarkan kinerja dan
dampak aplikasi tersebut:

1. Aplikasi ini telah berhasil meningkatkan
aksesibilitas informasi kuliner dengan
menyediakan platform yang
memungkinkan pengguna untuk dengan
mudah  menemukan tempat makan
berdasarkan lokasi geografis.  Fitur
pencarian yang efisien dan tampilan peta
interaktif membantu pengguna dalam
menemukan pilihan Kkuliner terbaik di
sekitar mereka.

2. Hasil evaluasi menggunakan metode
System Usability Scale (SUS)
menunjukkan bahwa pengguna
memberikan penilaian "excellent"
terhadap kegunaan aplikasi. Hal ini
mencerminkan tingkat kepuasan yang
tinggi terhadap antarmuka pengguna,
kemudahan penggunaan, dan kualitas
layanan yang disediakan oleh aplikasi info
kuliner berbasis Geographic Information
System (GIS).

3. Aplikasi info kuliner berbasis Geographic
Information  System  (GIS)  berhasil
meningkatkan  pengalaman  pengguna
dengan menyediakan informasi kuliner
yang relevan dan  akurat serta
memudahkan interaksi pengguna dengan
sistem. Melalui integrasi teknologi GIS,
pengguna dapat dengan cepat menemukan
tempat makan yang sesuai dengan
preferensi mereka, memberikan ulasan,
dan berbagi pengalaman dengan pengguna
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lainnya, sehingga meningkatkan kualitas
pengalaman kuliner secara keseluruhan.
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